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Abstrak

Latar belakang: Keaktifan menghadiri posyandu pada lansia dengan hipertensi cenderung
rendah. Permasalahan rendahnya keaktifan posyandu perlu diperhatikan khususnya pada lansia
yang berkaitan langsung dengan keluhan fisik disebabkan oleh penyakit hipertensi sehingga
mengakibatkan kejadian hipertensi pada lansia menjadi tinggi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara keluhan fisik dengan keaktifan dalam menghadiri posyandu
pada lansia penderita hipertensi. Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Besar populasi sebanyak 276 lansia hipertensi dengan sampel
sebanyak 163 yang diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Variabel independent
yaitu keluhan fisik dan pada variabel dependen yaitu keaktifan dalam menghadiri posyandu.
Instrumen penelitiaan ini menggunakan kuesioner terkait keluhan fisik dan keaktifan lansia yang
telah valid dan reliabel. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat yang
terdiri karakteristik umum dan karakteristik khusus sedangkan, analisis bivariat menggunakan uji
korelasi chi-square. Hasil: Sebagian besar responden mengalami keluhan fisik berat sebanyak 122
responden (75%), hampir seluruh responden tidak aktif menghadiri posyandu sebanyak 132
responden dengan presentase (81%). Hasil uji chi-square nilai signifikasi sebesar 0,000<0,05 yang
artinya, pada penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara keluhan fisik dengan keaktifan
dalam menghadiri posyandu pada lansia penderita hipertensi. Kesimpulan: Adanya hubungan
antara keluhan fisik dengan keaktifan dalam menghadiri posyandu pada lansia penderita hipertensi
yang artinya, bahwa lansia semakin berat keluhan fisiknya akan semakin menurun keaktifan lansia
penderita hipertensi dalam menghadiri posyandu. Lansia sebaiknya bisa mengatasi dengan pola
hidup sehat dan memeriksakan kesehatan secara berkala.
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